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Publikasi pada jurnal ilmiah dalam maupun luar Negeri

Setelah membaca dan mengerti atas penjelasan yang kami berikan mengenai
pentingnya menilai factor resiko stunting sehingga dapat diberikan penanganan yang lebih
cepat dan tepat, maka kami mengharapkan bapak/ibu untuk menandatangani surat
persetujuan mengikuti penelitian. Atas kesediaan dan kerja samanya, saya mengucapkan
terima kasih. Identitas peneliti :

Nama : dr. Clara Parannuan

Alamat : Griya Alam Permai Blok k no.5, Makassar

Telepon : 082199247809

Apabila anda bersedia berpartisipasi, silakan menandatangani surat persetujuan
mengikuti penelitian dan mengikuti protokol penelitian sampai selesai. Atas kesedian anda
meluangkan waktu untuk mengikuti penjelasan ini, kami mengucapkan terima kasih.

Wassalam
Peneliti,

afd

dr. Clara Parannuan
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